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RINGKASAN  

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu komoditas 

perkebunan utama di Indonesia yang produktivitasnya sangat dipengaruhi oleh 

kualitas pembibitan dan pemupukan sejak fase awal main nursery. Penggunaan 

pupuk anorganik secara terus-menerus dapat menimbulkan dampak negatif bagi 

lingkungan serta ketergantungan unsur hara kimia, sehingga pemanfaatan pupuk 

organik seperti kompos kotoran kerbau menjadi alternatif yang ramah lingkungan 

dan dapat meningkatkan kesuburan lahan. Kompos kotoran kerbau diketahui 

memiliki kandungan unsur hara makro dan mikro penting, walau dengan proporsi 

nitrogen yang umumnya lebih rendah daripada kotoran sapi atau ayam. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan lima dosis 

kompos kotoran kerbau, meneliti pengaruhnya terhadap berbagai parameter 

pertumbuhan bibit sawit di main nursery, khususnya tinggi tanaman, panjang dan 

jumlah daun (pelepah), luas daun, diameter bonggol, serta tingkat kehijauan daun. 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian kompos kotoran kerbau 

secara signifikan meningkatkan panjang pelepah, luas daun, diameter bonggol, 

dan tinggi bibit. Panjang pelepah paling optimal ditemukan pada dosis kompos 

100 mg per polybag dengan rata-rata panjang mencapai 46,06 cm setelah 90 HST, 

jauh lebih tinggi dibandingkan kontrol. Namun demikian, pemberian kompos 

tidak berpengaruh nyata pada tingkat kehijauan daun, diduga karena kandungan 

nitrogen dalam kompos belum mencukupi kebutuhan untuk sintesis klorofil secara 

optimal, seperti juga dilaporkan oleh Hairul et al. (2016) pada penelitian terkait. 

Secara keseluruhan, aplikasi kompos kotoran kerbau dapat menjadi salah 

satu upaya peningkatan pertumbuhan vegetatif bibit kelapa sawit di main nursery 



vi 

yang ramah lingkungan, namun perlu dikombinasikan dengan pupuk lain yang 

kaya nitrogen atau perbaikan formulasi agar semua kebutuhan unsur hara tanaman 

dapat terpenuhi secara seimbang. 
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ABSTRAK  

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas perkebunan utama 

yang produktivitasnya sangat dipengaruhi kualitas pertumbuhan bibit pada tahap 

pembibitan. Penggunaan pupuk organik, khususnya kompos kotoran kerbau, 

menjadi salah satu alternatif ramah lingkungan untuk meningkatkan kesuburan 

tanah dan pertumbuhan bibit sawit di main nursery. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai dosis kompos kotoran kerbau 

terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit, khususnya pada parameter tinggi 

tanaman, panjang pelepah, luas daun, diameter bonggol, jumlah pelepah, dan 

tingkat kehijauan daun. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan lima dosis, masing-masing tiga ulangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian kompos kotoran kerbau berpengaruh nyata 

meningkatkan panjang pelepah, tinggi bibit, luas daun, dan diameter bonggol 

pada 90 HST, dengan dosis optimal pada 100 mg/polybag untuk panjang 

pelepah. Namun, pengaruh terhadap tingkat kehijauan daun dan jumlah pelepah 

tidak signifikan secara statistik. Hasil ini mengindikasikan kebutuhan akan 

formulasi dan kombinasi pupuk yang lebih baik untuk memenuhi kebutuhan 

unsur hara, terutama nitrogen, dalam meningkatkan parameter fisiologis dan 

morfologis bibit sawit. 

 

Kata Kunci: Kompos Kotoran Kerbau, Pembibitan Main-Nursery   
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ABSTACT 

Oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) is a major plantation commodity whose 

productivity depends heavily on the quality of nursery seedlings. The use of 

organic fertilizers, particularly buffalo manure compost, is an environmentally 

friendly alternative to improve soil fertility and seedling growth in the main 

nursery phase. This study aimed to determine the effect of different doses of 

buffalo manure compost on oil palm seedling growth, focusing on plant height, 

frond length, leaf area, collar diameter, number of fronds, and leaf greenness 

index. The experiment used a Completely Randomized Design (CRD) with five 

compost doses and three replications each. The results demonstrated that buffalo 

manure compost significantly increased frond length, plant height, leaf area, and 

collar diameter at 90 days after transplanting, with the optimal frond length 

observed at 100 mg/polybag. However, compost addition had no significant effect 

on leaf greenness index. These findings indicate a need for better formulation and 

fertilization combinations to fully meet nutritional demands—especially nitrogen 

for enhanced physiological and morphological parameters of oil palm seedlings. 

 

Keywords: Buffalo manure compost, Main nursery, Oil palm seedling growth. 
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